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<b>ABSTRAK</b><br>

Latar Belakang: Kanker ovarium menjadi penyebab mortalitas yang tinggi pada wanita. Di Indonesia,
kanker ovarium menempati urutan ketiga keganasan pada sistem reproduksi wanita dengan angka kejadian
4,27 dari 100.000 wanita. Di Indonesia, kejadian OCCC dari seluruh tipe histopatologi keganasan ovarium
adalah 11-14%. Di Indonesia, belum ada penelitian yang membahas mengenai karakteristik klinikopatologi
pasien OCCC. Hal ini disayangkan mengingat besarnya masalah yang mungkin terjadi pada pasien OCCC.
Pertumbuhan OCCC yang lambat dan karakteristiknya yang tidak berespons dengan kemoterapi
memerlukan tindakan operasi yang benar-benar bersih. Hal ini perlu dilakukan agar angka rekurensi dan
komplikasi yang tinggi dapat diturunkan karena apabilaterjadi rekurensi, maka dapat dicurigai pasien
mengalami resistensi kemoterapi. Pentingnya pengetahuan mengenai karakteristik klinikopatologi OCCC
diperlukan dalam hal diagnosis dan tatalaksana pasien. Oleh sebab itu penelitian ini bermaksud untuk
memberikan gambaran lebih lanjut mengenai karakteristik klinikopatologi pasien OCCC yang berobat di
RSUPN Ciptomangunkusumo.

Tujuan: Untuk mengetahui karakteristik klinikopatologi pasien ovarian clear cell ovarium di Indonesia
Metode: Dari tahun 2010-2015, 80 pasien dengan ovarian clear cell carcinomateridentifikas melalui data
rekam medis dan INASGO yang didapatkan dari pasien yang berobat di RS Cipto Mangunkusumo

Hasil: Rerata usia pasien OCCC adalah 53 tahun dengan jumlah paritas terbanyak adalah 0 (46,2%).
Stadium | C sebanyak 46,2% dengan riwayat operasi complete surgical staging sebesar 71,25% dan sebanyak
55% pasien OCCC melakukan kemoterapi namun tidak komplit. Jenis kemoterapi yang sering digunakan
adalah multiple drug CT-platinum analogue taxane compound full course completed sebesar 10 kasus
(4.4%). Hasi| patologi anatomi ditemukan metastasis paling banyak pada omentum sebesar 47,5%. Respons
kemoterapi komplit ditemukan pada 47,5% kasus dan status pasien ditemukan paling banyak hidup dengan
penyakit sebesar 47,5%.

Kesimpulan: OCCC paling banyak ditemukan pada usia 53 tahun dengan paritas paling banyak adalah 0.
Stadium ditemukan paling banyak pada stadium awal yaitu |C dengan terapi yang dilakukan juga sejalan
yaitu complete surgical staging. Sebanyak 55% pasien OCCC melakukan kemoterapi namun tidak komplit
dengan regimen yang paling banyak digunakan adalah multiple drug CT-platinum analogue taxane
compound full course completed. Diferensiasi histopatologi ditemukan paling banyak adalah poor or
undifferentiated dan metastasis ditemukan paling banyak pada omentum. Ditemukan sebanyak 47,5%
respon terapi komplit dan sebanyak 47,5% pasien hidup dengan penyakit. Sebagian besar hasil penelitian ini
sgjalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan namun penelitian lanjutan tetap perlu dilakukan dengan
jumlah sampel yang lebih banyak dan menggunakan data primer
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